
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarakan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi terhadap anak usia dini 5-6 tahun, orang tua, dan 

anggota masyarakat di Desa Tebing Tinggi Kecamatan Panyabungan Timur, 

dapat ditarik dari kesimpulan berikut: 

1. Penerapan permainan tradisional mandailing Marparencis pada anak usia 

dini 5-6 tahun di Desa Tebing Tinggi, Kecamatan Panyabungan Timur, 

berhasil dilaksanakan secara runtut melalui tiga tahapan, yaitu tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, 

peneliti memfokuskan kegiatan pada pengkondisian anak, pengenalan 

aturan menggunakan bahasa daerah, dan pembagian kelompok. Tahap 

pelaksanaan diisi dengan aktivitas inti bermain seperti gambreng, 

bersembunyi, dan menjaga benteng. Sementara itu, tahap evaluasi diisi 

dengan refleksi bersama anak serta pemberian penguatan moral. Proses 

stimulasi melalui aktivitas bermain kelompok yang menyenangkan ini 

terbukti efektif dalam memicu perkembangan kepribadian anak, karena 

mereka tidak sekadar menerima intruksi verbal, melainkan mengalami 

langsung proses intraksi sosial dilapangan. 

2. Melalui keterlibatan aktif dalam seluruh tahapan permainan 

Marparencis, nilai-nilai sosial emosional anak usia dini muncul dan 

berkembang secara nyata. Pada aspek sosial, anak-anak mulai 

menunjukkan peningkatan dalam kemampuan bekerja sama, kedisiplinan 

mematuhi aturan kelompok, tanggung jawab terhadap peran, 

keterampilan berkomunikasi, serta sikap empati dalam menghargai 

teman. Sedangkan pada aspek emosional, permainan ini berhasil melatih 

kesabaran anak dalam menunggu giliran, mengontrol emosi saat 

menghadapi kegagalan, menumbuhkan sikap seportif dalam menerima 

kemenangan atau kekalahan, serta meningkatkan rasa percaya diri untuk 

tampil dihadapan teman sebaya. Nilai-nilai tersebut berkembang secara 

bertahap melalui pembiasaan selama permainan berlangsung. 
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3. Keberhasilan penerapan permainan tradisional Marparencis sebagai 

media stimulasi ini dipengaruhi oleh faktor pendukung dan faktor 

penghambat dilapangan. Faktor pendukung utama meliputi tingginya 

antusiasme anak-anak, pendampingan peneliti yang konsisten, 

dukungan positif orang tua, interaksi alami teman sebaya, serta 

ketersediaan lingkungan pedesaan terbuka yang aman bagi anak untuk 

bergerak bebas. Di sisi lain, peneliti juga menghadapi beberapa 

hambatan seperti perbedaan karakteristik ego dan kecepatan tumbuh 

kembang anak, pendeknya rentang konsentrasi anak usia dini, 

munculnya luapan emosi saat anak kalah atau mengantri, kurangnya 

rasa perca diri anak yang pemalu, serta keterbatasan alokasi waktu 

pelaksanaan kegiatan. Secara umum, permainan Marparencis 

terbentuk menjadi sarana kearifan lokal yang sangat edukatif untuk 

membentuk karakter sosial emosional anak sejak dini. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Orang Tua: Orag tua diharapkan dapat memberikan dukungan 

terhadap                pengenalan dan pelestarian permainan tradisional 

kepada anak. Orang tua dapat mengajak anak bermain bersama di 

lingkungan rumah serta memberikan kesempatan kepada anak untuk 

berinteraksi dengan teman sebaya. Orang tua juga diharapkan 

memberikan penguatan terhadap nilai-nilai yang diperoleh anak 

selama bermain, seperti kerja sama, kesabaran, tanggung jawab, 

mematuhi aturan, dan menerima kemenangan maupun kekalahan 

dengan baik. 

2. Bagi Masyarakat Desa Tebing Tinggi: Masyarakat diharapkan dapat 

turut melestarikan permainan tradisional Mandailing Marparencis 

dengan mengenalkan permainan tersebut kepada generasi anak-anak. 

Permainan tradisional tidak hanya perlu dipandang sebagai hiburan, 

tetapi juga sebagai bagian dari budaya lokal yang memiliki nilai 

pendidikan. Pelestarian permainan Marparencis dapat dilakukan 
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melalui kegiatan bermain bersama anak, kegiatan kemasyarakatan, 

maupun kegiatan pendidikan yang melibatkan anak usia dini. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian mengenai permainan tradisional 

Marparencis dengan cakupan yang lebih luas, jumlah subjek yang 

lebih banyak, atau mengkaji faktor lain yang memengaruhi permainan 

tradiisonal marparencis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TRAKSRIP WAWANCARA 

Wawancara dengan Orang Tua Anak: 

1. Bagaimana penerapan permainan tradisional mandailing Marparencis pada 

anak usia dini? 
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2. Apakah permainan Marparencis masih baik dimainkan oleh anak-anak saat 

ini? 

3. Apakah anak masih tertarik melakukan permainan Marparencis? 

4. Apa perubahan yang dilihat pada anak setelah bermain bersama teman? 

5. Apakah anak belajar menunggu giliran dan mengikuti aturan? 

6. Apakah anak menunjukkan sikap saling membantu 

7. Apakah harapan selanjutnya terhadap anak ketika sudah melakukan 

permainan Marparencis? 

Wawancara dengan Tokoh Masyarakat: 

1. Apakah ada lagu pengiringnya dalam permainan Marparencis? 

2. Jika dilihat dari nilai budaya dan pembentukan karakter anak, nilai nilai apa 

saja yang terkandung dalam permainan Marparencis ini? 

3. bagaimana kondisi kelestarian permainan Marparencis diera gempuran gadget 

dan permainan modern saat ini? 

4. Apa faktor pendukung penerapan permainan Marparencis? 

5. Apa kendala yang dihadapi dalam menerapkan permainan Marparencis? 

 

 

 

 

 

 

 

 

TRAKSRIP WAWACARA 

Pewawancara /Peneliti : Nova  Elliza 

Informan   : Ibu NA (Tokoh Masyarakat Desa Tebing Tinggi) 

Hari/tgl    : Selasa, 18 Juli 2026 

Waktu     : 16.00 WIB 

Tempat   : Desa Tebing Tinggi 



81 
 

 
 

Topik Penelitian                   : Nilai sosial emosional permainan Tradisional 

Marparencis di Desa Tebing Tinggi 

NO

. 

PEMBICAR

A 

ISU/DIALOG 

WAWACARA 

KODE TEMU 

1 Peneliti Assalamualaikum .Bu NA 

tarimokasi ibu marsedia 

iwawancarai guna keperluan 

skripsi saya tentanng mengenai 

permainan tradisional 

marperencis.(Bu NA Terimakasih 

atas kesediannya diwawancarai 

untuk keperluan skripsi saya 

mengenai permainan tradisional 

Marparencis. 

 

Pembukaan dan 

protocol 

2 Orag Tua Walaikumsalam.Baik.Nak.Permai

nan Marparencis ini sebenarnya 

permainan yamg sangat 

tua.Konon, menurut orang orang 

tua kita terdengar sudah 

dimainkan sejak zaman Belanda 

.dulu namanya bukan 

Marparencis,tetapi  hanya 

disebut”main sembunyi 

sembunyian”. Dimainkan anak 

anak pada sore atau malam hari 

dipekarangan rumah yang luas. 

Nah, setelah zaman keerdakaan, 

barulah penyebutanya berubah 

menjadi Marparencis karena 

disesuaikan dengan lagu pengiring 

yang dinyanyikan anak anak saat 

bermain. 

Sejarah 

Marparencis (asal 

usul nama ) 

3 Peneliti Oh, berarti adalagu pegiringnya 

ya, bu? 

Lalu bagaimana esensi atau aturan 

dasar cara memainkan permainan 

ini? 

Metode permainan 

4 Orang Tua Betul. Inti permainannya mirip 

dengan pentak umpet yang dikenal 

dengan di daerah lain.harus ada 

satu pohon besar atau tembok 

Cara 

bermain/aturan 

benteng/undia awal 
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yang dijadikan “benteng” 

pertahanan. 

Sebelum mulai, anak anak 

biasannya ramai bisa lima sampai 

dua puluh orang melakukan 

undian “lambung uang” atau 

hompimpa untuk menentukan 

siapa yang “jadi” (penjaga 

benteng) dan siapa yang 

“menyuruk” (bersembunyi). 

Sambil sipenjaga menutup mata 

dibenteng anak anak lainnya 

bersembunyi di semak semak atau 

balik rumah sambil menyanyika 

lagu marparencis. Tugas sipenjaga 

dalah mencari mereka tanpa 

membiarka bentegnya disentuh 

oleh pemain yang bersembunyi. 

5 Peneliti Menarik sekali,pak. Jika dilihat 

dari nilai budaya dan 

pembentukan karakter anak nilai 

nilai apa saja yang terkandung 

dalam permainan Marparencis ini. 

Nilai edukasi dan 

karakter. 

6 Orang Tua Wah, bayak sekali. Pertama ada 

nilai kejujuran da sportivitas. 

Pemain yang bersembunyi kalau 

ketahuan tidak boleh berbohong 

da sipejaga benteng tidak boleh 

mengintip saat menghitung. 

Kedua, ada nilai strategi dan 

ketangkasan. Anak anak belajar 

membaca situasi kapan harus lari 

menyelamatkan benteng. 

Ketiga, tentu saja nilai sosial dan 

kebersamaan. Permainan ini tidak 

bisa dimainkan sendiri, dia 

merekatkan hubunngan antar anak 

dikampung tanpa membedakan 

status sosial. 

Nilai kejujuran/nilai 

ketangkasan/nilai 

kebersamaan 

7 Peneliti Menurut pengamatan ibu 

,bagaimana kondisi kelestarian 

permainan Marparencis diera 

Kondisi real terkini 
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gempuran gadget dan permainan 

modern saat ini?  

8 Orang Tua Jujur saja sekarang suda sagat 

miris. Anak-anak di Tebing 

Tinggi sekarag lebih serig 

memegang Hp atau main game 

online. Lapangan tanah luas atau 

pekarangan denga pohon besar 

juga sagat jarang karea padatya 

pemukiman. Permainan 

Marparencis ini suda hampir 

punah, paling hanya bisa 

ditemukan di daerah 

perkampungan yang masih asri. 

Faktor 

kepunahan/kurangn

ya 

lahan/modernisasi 

9 Peneliti Baik buk. Informasi yang ibu 

berikan sangat berharga untuk 

analisis skripsi saya. Terima kasih 

banyak atas waktu dan ilmu yang 

dibagikan 

Penutup  

10 Orang Tua Sama-sama nak. Semoga 

skripsinya lancar dan bisa 

membatu budaya mandailing agar 

tidak hilang di telan zaman. 

Penutup 
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Gambar 4.8     Gambar 4.9 
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